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Penelitian ini mengkaji tentang transformasi penerapan unsur kearifan lokal pada 
gedung kantor Bupati Bandung. Alasan pemilihan topik berkaitan dengan adanya 
pemekaran wilayah dan banyaknya perancangan gedung baru yang tidak semua 
mencirikan karakter arsitektur tradisional atau arsitektur setempat. Transformasi 
yang terjadi dapat menjadi sebuah desain baru, dapat juga mencerminkan ciri khas 
bangunan tradisional yang sesuai dengan daerah bangunan yang sedang dikaji. Teori 
Transforming Tradition Methods ATUMICS digunakan untuk mengkaji pencapaian 
kearifan lokal yang di terapkan pada gedung kantor Bupati Bandung. Kesimpulan 
penelitian agar desain kantor pemerintah di wilayah pemekaran bisa mewakili 
karakter arsitektur setempat. 
Kata kunci: Transformasi, Kearifan Lokal, Arsitektur Tradisional 
 
Abstract 
 This study examines the transformation of the application of local wisdom elements to 
the Bandung Regent office building. The reason for choosing a topic is related to the 
existence of regional expansion and the large number of new building designs that do 
not all characterize traditional architectural characters or local architecture. The 
transformation that occurs can be a new design, it can also reflect the characteristics of 
traditional buildings that are in accordance with the area of the building being studied. 
The ATUMICS Transforming Tradition Methods Theory is used to assess the 
achievement of local wisdom applied to the Bandung Regent office building. Research 
conclusions so that the design of government offices in the expansion area can represent 
the character of local architecture. 
Keywords: Transformation, Local Wisdom, Traditional Architecture 
 
1. PENDAHULUAN 
Kantor Bupati Bandung terletak di Soreang, provinsi Jawa Barat. Bangunan ini 
menjadi sebuah simbol dari Kabupaten Bandung, karena peran dan fungsinya di 
kompleks bangunan pemerintahan di Kabubaten Bandung. Dengan predikat tersebut 
maka karakter pada bangunan diharapkan terlihat dan sesuai dengan kearifal lokal 
yang terdapat di daerah tersebut. Arsitektur tradisional yang berkembang di Jawa 
Barat selama ini dikenal sebagai Arsitektur Tradisional Sunda. Melalui nilai-nilai yang 
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terkandung dalam budaya tradisional Sunda tersebut akan memberi ciri khas pada 
bangunan yang akan dikaji yaitu kantor Bupati Bandung. 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan metode yang sama dilakukan 
pada kantor Walikota di kota Bandung dengan menggunakan teori Transforming 
Tradition yang dikembangkan Adhi Nugraha [1]. Kajian dilakukan terhadap 
bangunan yang sudah ada dan dibuat tabulasi berdasarkan unsur-unsur ATUMICS, 
yaitu Artefact- Technique –Utility- Material-Icon- Concept-Shape. Selanjutnya kajian 
disandingkan dengan pengertian Kearifan Lokal. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian Deskriftif Kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang 
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan 
yang yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang 
sebenarnya terjadi. Pengumpulkan data dengan survei langsung ke lapangan agar 
lebih mengetahui keadaan dan kondisi di lapangan. Setelah itu membuat tabulasi 
untuk membandingkan objek dengan menggunakan metode Transforming Tradition 
(ATUMICS dan Kearifan Lokal.  
Prinsip utama metode ATUMICS adalah tentang pengaturan, kombinasi, integrasi, 
atau campuran antara unsur-unsur dasar tradisi dengan modernitas. Teori ini 
dikembangkan dalam rangka upaya memelihara tradisi yang diaplikasi dalam 
konteks desain. 
 
Teori Transforming Tradition 
Metode yang digunakan dalam teori Transforming Tradition ini sebagai parameter 
pengendali untuk melihat bentuk transformasi dari teori Transforming Tradition 
adalah metode ATUMICS.  
Artefact (A), mengacu pada suatu objek yang merupakan pusat dari penelitian ini, 
yaitu bangunan Kantor Balai Kota Bandung, Kantor Kabupaten Bandung di Soreang, 
dan kantor Dinas Kota Cimahi di Cimahi. Enam kata yang lainnya, yaitu Technique 
(T), Utility (U), Material (M), Icon (I), Concept (C), dan Shape (S) mencerminkan enam 
elemen dasar dari artefak/ obyek penelitian. 
Technique ( T ) Teknik menjelaskan mengenai segala jenis pengetahuan teknik, 
seperti teknik pembuatan, teknik produksi, atau bagaiman akhirnya artefak 
terbentuk baik melalui proses, sejarah, maupun hal-hal lain yang mempengaruhinya. 
Teknik berarti juga teknologi, yang mengacu pada semua sarana dan proses dalam 
mewujudkan memanfaatkan potensi yang ada 
Utility ( U ) Pengertian utility (utilitas) digunakan sebagai alat fungsional untuk suatu 
benda. utilitas atau fungsi telah selalu terhubung dengan form. Melihat dari 
pengertian semantik, fungsi memiliki dua pengertian yaitu dalam konteks kegunaan 
dan konteks produk/benda. Sebagai contoh kursi ukir, dalam kontek produk/benda 
maka kursi berfungsi sebagai sarana untuk duduk, dan dalam konteks kegunaan 
lainnya kursi yang dibuat dengan karya seni ukir kualitas tinggi akan menunjjukkan 
kelas atau tingkatan dari penggunanya. 
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Material ( M ) Istilah 'material' mengacu pada setiap bentuk fisik dari hal-hal yang 
dapat dibuat. Dalam bidang arsitektur dan interior, pengertian biasanya ditekankan 
pada hasil akhir dari suatu objek benda/ produk, atau bangunan (kursi, meja, pintu, 
ukiran, dinding, lantai, dsb.). 
Icon ( I ) Icon, dalam penelitian ini menunjuk kepada bentuk-bentuk simbolis yang 
mana dapat bersumber dari alam (flora dan fauna), geografi, ornamen, dekorasi, 
warna, mitos, orang, dan artefak. Peran elemen 'ikon' adalah untuk memberikan 
tanda ikonik dan makna simbolik suatu benda. 
Concept ( C )Pemahaman 'konsep' mengacu pada faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terbentuknya suatu objek. Konsep dapat diukur secara kualitatif, 
seperti kebiasaan, norma, kepercayaan, karakteristik, perasaan,   emosi, spiritualitas, 
nilai-nilai, ideologi, dan budaya.  
Shape ( S ) Shape mengacu pada bentuk, performa, dan sifat visual dan fisik dari 
suatu obyek, yang termasuk didalamnya menganalisa tentang ukuran dan proporsi. 
Pendekatan teori ini dilakukan untuk mengkaji artefak yaitu Kantor Bupati Bandung, 
guna melihat bagaimana konsep local genius diterapkan. Mengkaji bagaimana unsur-
unsur Sunda ditransformasi agar sesuai dengan masanya. Mengutip apa yang 
dikatakan oleh Adhi Nugraha di acara Biennale Design 2013 pada tanggal 20 
Desember 2013, bahwa mempertahankan tradisi adalah dengan mengembangkan 
dan transformasi bentuk serta konsepnya. Mentransformasikan bentuk arsitektur 
tradisional adalah mengadakan perubahan berupa penyesuaian yang dapat dilakukan 
pada bentuk, rupa, atau material. Perubahan dilakukan dengan masih bersumber dari 
proses berfikir asal usulnya, sehingga hasil akhir sebuah transformasi masih dapat 
dilihat jejak sumber nilai olah bentuk arsitekturnya. 
Proses pertama dalam mentransformasi artefak bangunan adalah menentukan 
sebuah “kode awal” yang sekaligus sebagai alat kontrol. Cara transformasi dapat 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
• Pernyataan visual dengan pendekatan konseptual terhadap permasalahan 
dengan menggunakan gambar tiga dimensional 
• Melakukan evaluasi transformasi, baik dari segi fungsi/guna, bentuk, maupun 
citra 
• Penyampaian informasi yang dibangun, diterima, dan dimengerti. 
 
Pengertian Kearifan Lokal 
Pertama kali konsep kearifan lokal (local genius) ini menurut Koentjaraningrat yang 
dikutip Kasiyan dan Ismadi, diperkenalkan oleh arkeolog H.G Quaritch Wales dalam 
tulisannya berjudul “The Making of Greater India: A Study in South-East Asia Culture 
Change” yang dimuat dalam Journal of the Royal Asiatic Sociaty (1948). Ciri-ciri khas 
atau yang biasa disebut sebagai ‘pribumi’ itulah, yang oleh Wales diistilahkan ‘local 
genius’, yang di dalamnya terkandung makna sebagai ‘basic personality of each 
culture’. Dengan mengacu pendapat Wales mengenai local genius secara luas, dapat 
diartikan sebagai proses cultural characteristic, yakni perkembangan dari proses 
fenomenologis ke sifat kognitif, memiliki dasar: 




2. Menggambarkan tanggapan masyarakat terhadap dunia luar (perception). 
3. Mewujudkan tingkah laku masyarakat sehari-hari (attitude dan pattern of 
life). 
4. Mewarisi pola kehidupan masyarakat (life style). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aspek-aspek yang Mempengaruhi Arsitektur Jawa Barat 
Jawa Barat merupakan wilayah yang ditempati oleh suku Sunda, dengan begitu 
peninggalan artefak sosial, seni, dan budaya dipengaruhi oleh pola pemikiran dan 
perilaku masyarakat Sunda. Kebudayaan menjadi aspek yang memberi pengaruh 
besar terhadap pengembangan arsitektur tradisional. Pola hidup masyarakat ikut 
membentuk arsitektur pemukimannya. Maka dapat disimpulkan bahwa, arsitektur 
adalah bagian yang integral dari pengembangan kebudayaan, dan kebudayaan 
menjadi aspek penting dalam wacana arsitektur tradisional. Konsep tradisional 
menjadi satu istilah yang menekankan aspek kebudayan sebagai bagian dari sebuah 
lingkungan binaan. 
 
Identitas Kabupaten Bandung 
Kabupaten Bandung adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Ibu 
kotanya adalah Soreang. 
 
Tabel I. Batas wilayah Kabupaten Bandung 
Utara  Kabupaten Bandung Barat, Kota Bandung, Kota Cimahi, 
dan Kabupaten Sumedang 
Selatan  Kabupaten Garut dan Kabupaten Cianjur 
Barat Kabupaten Bandung Barat  
Timur Kabupaten Garut  
 
Kabupaten Bandung lahir melalui Piagam Sultan Agung Mataram, yaitu pada tanggal 
9 bulan Muharram tahun Alif atau sama dengan hari sabtu tanggal 20 
April 1641 Masehi. Bupati pertamanya adalah Tumenggung Wiraangunangun (1641-
1681 M). Dari bukti sejarah tersebut ditetapkan bahwa 20 April sebagai Hari Jadi 
Kabupaten Bandung. Jabatan bupati kemudian digantikan oleh Tumenggung Nyili 
salah seorang putranya. Namun Nyili tidak lama memegang jabatan tersebut karena 
mengikuti Sultan Banten. Jabatan bupati kemudian dilanjutkan oleh Tumenggung 
Ardikusumah, seorang Dalem Tenjolaya (Timbanganten) pada tahun 1681-1704. Di 




Gambar I. Lambang dari Kabupaten Bandung 
 
Bangunan Tradisional Jawa Barat 
Bangunan tradisional Jawa Barat dapat kita temukan di beberapa tempat antara lain 
desa Kenekes (Baduy) Lebak-Banten, Kampung Pulo-Garut, dan Kampung Naga-
Tasikmalaya. Ciri dasar fisik bangunan tradisional adalah rumah panggung yang 
dibuat dari material alam seperti kayu, bambu, dll. Tapi, lebih dari visual fisik yang 
ada, terdapat hal-hal lain yang menjadi patokan/ panutan masyarakat Sunda dalam 
memperlihatkan identitas jatidirinya. Melalui variabel ATUMICS dari teori 
Transforming Tradition, disimpulkan mengenai ciri bentuk dari bangunan tradisional 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Tabel ATUMICS terhadap bangunan tradisional di Jawa Barat 





panggung, tiang panggung biasa 
di beri batu agar tidak langsung 
ke tanah, fasade bangunan 
dengan bnyak bukaan dan 







Teknik rangka biasanya 
knockdown agar mudah 
bongkar pasang. 






Menunjuk pada bentuk atap, 
dengan atap yang overlap 
menunjukan fungsinya yang di 
sesuaikan dengan keadaan 
tanah sunda ini yang tropis. 
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Bahan-bahan rumah tradisional 
biasanya berasal dari alam; 








Dalam kebudayaan Sunda, 
nama bentuk atap rumah 
disebut sebagai susuhunan. 
Dalam kebudayaan Sunda lama, 
Capit Gunting merupakan salah 
satu nama susuhunan atau 
bentuk atap di masyarakat 
Sunda pada zaman dahulu. Atau 
dalam bahasa lainnya, istilah 
untuk nama susuhunan ini 
disebut Undagi. Undagi itu 







Rumah tradisional biasanya 
mengarah ke utara selatan 
seperti halnya rumah yang 





Bentuk dan ukuran rumah 
tradisonal sunda tidak terlalu 
besar karena biasanya 
fungsinya hanya sebagai rumah 
saja untuk satu atau dua 
keluarga saja. 
 


















dengan mengadopsi gaya 
arsitektur tropis yang 





















Bangunan dibuat dengan  
teknik modern. 
Menggunakan konstruksi 
beton, dinding dari bata 
dan atap mirip dengan 
campuran antara 
Jolopong dan Julang 








Bentuk atap ini 
merupakan perbaduan 
dari atap Sunda Jolopong 
dan Julang Ngapak dan di 
tambah dengan Capit 









teknik konstruksi modern 
tapi beberapa kusen 
jendela  dan pintu masih 









Capit Gunting yang 
merupakan jenis atap 
Sunda terlihat jelas pada 
kantor Bupati ini. Dalam 
desain kantor ini yang 
mencirikan arsitektur 
Sunda yaitu dari Capit 




Arsitektur adalah hasil dari ciptaan manusia yang berkembang dari budaya 
peradaban manusia. Perkembangannya dipengaruhi oleh teknologi. Seperti 
bangunan Kantor Bupati Bandung yang berada di Soreang memiliki gaya arsitektur 
tradisional. Bentuk bangunannya mengadopsi arsitektur Sunda. 
Secara konstruksi kantor bupati bandung menggunakan sistem modern, mulai dari 
bahan dan material. Akan tetapi banyak unsur-unsur arsitektur Sunda yang 
dikombinasikan ke desain kantor bupati tersebut. Walaupun kombinasinya tidak 
banyak tapi dengan kombinasi tersebut dapat memperkenalkan arsitektur Sunda, 




Namun hal harus tetap dijaga yaitu jangan pernah melupakan kebudayaan karena 
itulah identitas bangsa ini yang beranekaragam budaya. Begitu juga dalam arsitektur 
gaya tradisional kita harus banyak belajar dari arsitektur tradisional karena unsur-




Sejalan dengan perkembangan zaman, beberapa wilayah di Indonesia mengalami 
pengembangan. Pengembangan wilayah tersebut akan membutuhkan bangunan-
bangunan pemerintahan baru. Sejalan dengan perkembangan yang ada perlu digali 
karakter arsitektur yang akan mencerminkan arsitekur setempat. 
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